ABSTRAK
MARKABLE ABRAM. Nilai Kualitas Air berdasarkan Parameter pH, TDS (Total dan DO Pada
Sumur Gali di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (di bawah bimbingan (Diepa Febriana
Wulandari).

Alasan penulis memilih judul penelitian dan lokasi penelitian karena penulis ingin
mengetahui nilai kualitas air sumur dan status pencemaran air sumur di kampus Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya air sumur gali di
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dengan mengukur nilai pH, TDS dan DO berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 tentang standart baku mutu Kesehatan
lingkungan dan persyaratan Kesehatan air untuk Higiene Sanitas. Penelitian ini dilakukan
dengan mengambil sampel air sumur sebanyak 3 titik di Politani Samarinda, kemudian
dilakukan pengujian sampel.

Hasil yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah air sumur gali di
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memenuhi standar baku mutu untuk keperluan
Higiene Sanitasi.

Kata Kunci: Nilai Kualitas Air, Air Sumur, pH, TDS, DO
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Air yang dikonsumsi manusia adalah yang memenuhi persyaratan fisika, kimia dan
bakteriolgis dan radioaktif yang memenuhi proses pengolahan atau tanpa proses

pengolahan yang memenuhi syarat Kesehatan.(Anonim, 2010)

Air adalah dasar fundamental untuk semua aktifitas bioligis dan manusia. Air diyakini
sebagai sumber daya alam yang tidak akan pernah habis dan akan selalu tersedia setiap
saat. Meskipun demikian ketersiaan air sebagai sumber daya alam tertahan karena siklus
hidrologinya yang relatif konstan sehingga membuatnya terbatas dalam pasokan.
Kelimpahan air di bumi tidak ada penambahan yang substansial dari waktu ke

waktu.(Afiatun, Wahyuni & Hamdan. 2018).

Namun pemenuhan kebutuhan akan air yang bersih dan berkualitas semakin susah
diperoleh karena kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan masyarakat
kurang memenuhi syarat sebagai air minum yang sehat, bahkan beberapa tempat tidak
layak untuk digunakan. Sehingga tidak jarang masyarakat terpaksa memenfaatkan air
yang kurang baik kualitasnya. Kualitas air bersih yang rendah dapat menimbulkan
dampak negatif bagi Kesehatan masyarakat baik untuk jangka pendek atau jangka
Panjang. Kualitas air yang kurang baik untuk jangka pendek dapat menyebabkan
muntaber, diare, kolera, tipus dan disentri. Hal ini dapat terjadi pada keadaan sanitasi
lingkungan yang kurang baik. Beberapa penyakit menular yang disebabkan oleh
pencemaran air adalah Hepatitis A, Poliomyelitis, Cholera, Typus Abdominalis, Dysentery

Amoeba, Ascariasis, Trachoma dan Scabies (Yonar, 2018)

Salah satu wilayah yang memanfaatkan air tanah (sumur gali) adalah masyarakat di
lingkungan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Air dimanfaatkan masyarakat untuk
mandi, mencuci dan keperluan sehari-hari oleh sebab itu diperlukan analisis kualitas air

seperti pH, TDS dan DO berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017



tentang standart baku mutu Kesehatan lingkungan dan persyaratan Kesehatan air untuk
Higiene Sanitasi, kolam renang, slusperaqua dan pemandian umum. Oksigen terlarut
(Dissolved oxygen) dibutuhkan oleh semua jasad makhluk hidup untuk pernapasan,
proses metabolism atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi atau
perkembangbiakan. Sumber utama oksigen dalam perairan berasal dari proses difusi
udara bebas dan hasil fotsintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut.
Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut memiliki kualitas yang

bagus.

Bahan-bahan terlarut pada perairan alami tidak bersifat toxic, akan tetapi jika
berlebihan dapat meningkatkan kekeruhan air. Tingginya kasar TDS apabila tidak dikelola
dan diolah dapat mencemari badan air. Selain itu juga dapat mematikan kehidupan
aquatic dan memiliki efek samping yang kurang baik pada Kesehatan manusia karena

mengandung bahan kimia dengan konsentrasi yang tinggi.

Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh kandungan O, maupun CO2. Tidak semua
makhluk hidup bisa bertahan terhadap perubahan nilai pH kurang dari 7 dan air basa
lebih dari 7. Air dengan pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, masing-masing memiliki
efek samping. Air yang sangat asam dapat menimbulkan korosi atau bahkan
menghancurkan logam. Sedangkan air yang terlalu basa biasanya terasa pahit dan dapat

menimbulkan endapan yang melapisi pipa dan perkakas.

Alasan penulis memilih judul penelitian ini karena penulis ingin mengetahui nilai
kualitas air yang digunakan sehari-hari untuk mandi dan mencuci, karena air sumur yang

tidak memenuhi standar baku mutu bisa menyebabkan gatal-gatal pada kulit

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya air sumur gali di
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dengan mengukur nilai pH, TDS dan DO
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 tentang standart baku

mutu Kesehatan lingkungan dan persyaratan Kesehatan air untuk Higiene Sanitasi dan



mengetahui status tingkat pencemaran air sumur menggunakan metode Indeks

Pencemaran (IP).

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa dan dosen Politeknik Pertanian Negeri Samarinda tentang layak atau
tidak air sumur gali sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017
tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan Kesehatan air untuk

Higiene Sanitasi dengan parameter nilai pH, DO dan TDS.
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